






A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Pacitan yang beralamat Jl. Veteran No.15, Krajan, Pacitan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Pada umumnya penelitian 
ini berfokus pada seluruh pegawai yang ada di Kantor Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pacitan untuk menganalisa Pengaruh 
Kepribadian, Leadership, dan Budaya Organisasi Terhadap Loyalitas Pegawai 
di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pacitan. 
B.  Populasi dan Sampel Penelitian 
1) Populasi 
Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek maupun subyek yang mempunyai karakteristik 
dan kualitas yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk bisa dipelajari 
kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi 
yang digunakan yaitu seluruh pegawai yang ada di Kantor Dinas 
Kependudukan dan Sipil Kabupaten Pacitan yang berjumlah 40 pegawai.  
2) Sampel 
Menurut Sugiyono (2016) sampel merupakan bagian dari jumlah 




penelitian ini berjumlah 40 pegawai yang ada di Kantor Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pacitan. Pengambilan 
sampel ini menggunakan sampel jenuh yang merupakan teknik 
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. 
C.  Metode pengambilan data 
1. Sumber Data 
a) Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
dengan pengamatan yang dilakukan di tempat penelitian. 
Pengambilan data yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian berupa 
data hasil kuesioner dan wawancara tak terstruktur.  
b) Data sekunder 
Penulis mengumpulkan data sekunder untuk membantu 
melengkapi kualitas penelitian. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan dicatat oleh pihak lain). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan data sekunder berupabuku-buku, internet, penelitian 
terdahulu, ataupun diperoleh dari instansi yang berkaitan dengan 






D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu : 
1. Variable Independen (X) 
Variabel independen merupakan variabel bebas yang dapat 
mempengaruhi variabel lainnya. Dalam variabel independen, penelitian 
ini menggunakan Kepribadian (X1), Leadership (X2), dan Budaya 
Organisasi (X3)  
a. Kepribadian (X1) 
Hanggraeni (dalam Jurnal Pengaruh Kepribadian, Orientasi 
Kerja, dan Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Utara, 
2016)menyatakan kepribadian adalah sekumpulan cara bagaimana 
seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain. 
Menurut Ashton dan Lee (dalam Mukhlis, Ernani, dan Jamal 2019) 
indikator kepribadian antara lain: 
1) Kesadaran (Conscientiousness). Dimensi ini menunjukkan 
sikap seorang indiviu bertindak secara hati-hati, tanggung 
jawab, dan bekerja keras.  
2) Ekstraversion (Extrovertion). Dimensi ini menunjukkan sikap 




3) Kesesuaian (Agreeableness). Dimensi ini menunjukkan sikap 
percaya, dan kecenderungan individu senang bekerja sama 
dalam tim. 
4) Stabilitas emosional (Emotional stability). Dimensi ini 
menunjukkan kemampuan individu bersikap tenang dalam 
melakukan pekerjaan. 
5) Keterbukaan terhadap pengalaman (Openness to experience). 
Dimensi ini menunjukkan sejauh mana individu memiliki 
terbuka, dan juga memiliki sifat kreatif. 
b. Leadership (X2) 
Menurut Sutarto (dalam Zam  Zamiyah, 2017) menjelaskan 
bahwa kepemimpinan yaitu hubungan yang terdapat dalam diri 
seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja 
secara sadar dalam hubungan tugas  untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan. Sehingga indikator kepemimpinan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Siagian (dalam Jurnal 
Pengaruh Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Loyalitas Karyawan (2019) adalah : 
1) Kemampuan mengambil keputusan. 
2) Kemampuan memotivasi 




4) Kemampuan mengendalikan bawahan 
5) Tanggung jawab, dan 
6) Kemampuan mengendalikan emosional 
c. Budaya Organisasi (X3) 
Wood et. al, (dalam Zam Zamiyah, 2017) menyatakan bahwa 
budaya organisasi merupakan sistem yang dipercayai dan nilai 
yang dikembangkan oleh organisasi dimana hal itu menuntun 
perilaku dari anggota organisasi itu sendiri. Menurut Sagala (dalam 
Febrina Audita, 2019) mengidentifikasikan ada 10 indikator budaya 
organisasi yangdapat menunjang dan saling bercampur, yakni : 
1) Keterpaduan (keterpaduan antara perubahan eksternal dan 
internal, dan keterpaduan antara atasan dan bawahan) 
2) Direction (pengarahan) 
3) Identity (identitas) 
4) Individual Initiatiative (inisiatif individual) 
5) Control (pengawasan) 
6) Communication Pattern (pola komunikasi) 
7) Conflict Tolerance (toleransi terhadap konflik) 
8) Risk Tolerance (toleransi terhadap resiko) 




10) Management Support (dorongan manajemen) 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel Dependen merupakan variabel terikat yang dapat 
dipengaruhi oleh variabel independen, dalam variabel dependen ini 
adalah Loyalitas Pegawai (Y) 
a. Loyalitas Pegawai (Y) 
Menurut Hasibuan  (dalam Diky Mahyudi, 2017) 
mengemukakan bahwa loyalitas atau kesetiaan merupakan salah 
satu unsur yang digunakan dalam penilaian karyawan yang 
mencangkup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatan dan 
organisasi. Sehingga indikator  loyalitas pegawai yang digunakan 
dalam penelitian ini  menurut Sedarmayanti(dalam Diky Mahyudi, 
2017)  adalah :  
1) Taat pada peraturan 
2) Tanggung jawab pada perusahaan 
3) Kemauan untuk bekerja sama 
4) Rasa memiliki 
5) Hubungan antar pribadi 





A. Metode Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya akan diuji dan dianalisis dengan 
program Statitical product and Service Solution (SPSS). Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kuantitatif. Penelitian yang 
bersifat deskriptif, bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 
individu, keadaan gejala atau kelompok.Dengan penelitian deskriptif deskripsi 
akan diperoleh banyak informasi penting yang dapat digunakan sebagai 
penelitian analitik. 
Metode deskriptif bertujuan memberikan gambaran data responden dan 
menjelaskan serta menggali keterkaitan antar variabel. Kuantitatif menekankan 
pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Pendekatan kuantitatif 
bertujuan menunjukkan hubungan antara variabel, memberikan deskripsi 
statistik, menafsir dan meramalkan hasilnya. 
1. Uji Instrumen 
a. Uji validitas 
Sugiyono (2014) menyatakan uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Salah satu cara yang 
dapat digunakan adalah untuk melakukan pengujian data dengan 
mengkorelasikan skor yang diperoleh dari setiap item dengan skor 




(2014) teknik korelasi yang dapat digunakan yaitu person product 
moment correlation dengan rumus :  
                             𝑟𝑥𝑦 = 
 𝑁𝑋𝑌−(𝑋)(𝑌)
√{𝑁𝑋2− (𝑋)2}{𝑁𝑌2 − (𝑌)2}
 
Dimana : 
r   : koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total (y) 
N  : banyaknya responden  
X  : skor yang diperoleh dari seluruh item 
Y      : jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item 
 xy : jumlah perkalian X dan Y 
𝑥2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
𝑦2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
b. Uji Reliabilitas 
Sugiyono (2014) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuesioner yangmerupakan indikator dari variabel. Ukuran 
dengan reabilitas tinggi disebut pengukuran reliable atau dapat 
dipercaya dengan kestabilan datanya. Uji reabilitas digunakan 
untuk mengetahui seberapa jauh konsistensi alat ukur, apakah alat 
ukur dalam penelitian menggunakan alat ukur yang dapat 




mengetahui realiabilitas tiap instrumen yang digunakan maka 
dilakukan dengan uji Alpha Cronbac, dengan rumus : 










a   : Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbac 
K  : Jumlah item pertanyaan diuji 
𝑆2 : Varian skor tes (seluruh item K) 
𝑋2 : Jumlah varian skor item 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Sugiyono (2017), analisis regresi linear berganda 
dapat digunakan untuk meramalkan bagaimana (naik turunnya) 
variabel dependen, jika ada dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Jadi persamaan dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
 Y = a+𝑏1 +𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3+e 
Dimana : 
Y : Variabel dependen (loyalitas) 
a : konstanta 




𝑋2:Variabel independen kedua (Leadership) 
𝑋3: Variabel independen ketiga (Budaya Organisasi) 
e : Penambahan variabel bebas 
𝒅. 𝑹𝟐 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan untuk menentukan 
seberapa besar antara variabel dependen (Y) yang bisa dijelaskan 
oleh variabel independen (𝑋1, 𝑋2 , 𝑋3) 
𝑅2 diperoleh dengan rumus : 
 𝑅2 = 
(𝑏1.1𝑥1𝑦+𝑏2.𝑥2𝑦)
𝑦2
 dimana 0 𝑅2 1 
2. Uji hipotesis 
a. Uji T 
Pengujian hipotesis secaraparsial menurut Ghozali (2011) 
untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen.Tingkat signifikan dalam 
penelitian ini adalah 5%. Dimana jika angka probabilitas signifikan 
>5% maka H0 ditolak, jika angka probabilitas signifikan <5% 
maka H0 diterima.  
 
Menurut Sugiyono (2014) uji t dapat dihitung menggunakan rumus 









t   : t hitung 
r   : koefisien korelasi 
𝑟2 : koefisien determinasi 
n  : jumlah responden 
Pengambilan keputusan : 
• Jika t hitung > t tabel maka H0 diterima 
• Jika t hitung < t tabel maka H0 ditolak 
b. Uji F 
Ghozali (2013) pada dasarnya uji F digunakan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model layak atau tidak layak untuk diuji terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan pada uji F sebagai 
berikut: 
1) Jika sig > 0,05, menunjukkan variabel tidak layak digunakan 
dalam model penelitian. 
2) Jika sig < 0,05, menunjukkan variabel layak digunakan dalam 




Menurut Sugiyono (2014) uji F dapat diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut : 




Dimana :  
F   = F hitung 
R   = koefisien korelasi ganda 
K   = jumlah variable independen 
n    = jumlah anggota sampel  
 
